
Gowa (30-31/12/2025) – Kepala Balai Besar Perakitan dan Modernisasi
Veteriner, Fery Fahrudin Munier, melaksanakan koordinasi dengan Dinas
Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan,
pada Selasa (30/12). Koordinasi tersebut membahas pelaksanaan perakitan
inovasi herbal anti ektoparasit yang diterapkan di Kecamatan Tombolo Pao,
Kabupaten Gowa. Kegiatan koordinasi dan monitoring pengendalian parasit
lalat pengisap darah pada sapi juga dilakukan di dua desa, yakni Desa
Buluromang dan Desa Tonasa, Kecamatan Tombolo Pao, Kabupaten Gowa
(31/12).

Kegiatan perakitan inovasi herbal untuk pengendalian lalat pengisap darah
pada ternak sapi direspon positif oleh Sekretaris Dinas Peternakan dan
Perkebunan Kabupaten Gowa dan Ketua Koperasi Desa Buluromang
mewakili peternak di daerah masing-masing. Masyarakat mengharapkan
kegiatan ini dapat terus dilanjutkan pada tahun 2026, terutama dengan
pengembangan manajemen pemberian pakan berbahan baku lokal untuk
mendukung program penggemukan sapi potong.

Hal ini dinilai realistis mengingat ketersediaan bahan baku pakan di wilayah
Kecamatan Tombolo Pao cukup beragam. Selain itu, sarana utama untuk
produksi pakan seperti chopper dan mixer telah tersedia, serta direncanakan
penambahan peralatan hammer mill.

Berdasarkan hasil monitoring di kandang sapi, baik di Desa Buluromang
maupun Desa Tonasa, kondisi ternak menunjukkan perkembangan yang
sangat baik. Sapi-sapi tampak sehat dan mengalami peningkatan bobot
badan. Keberhasilan pengendalian lalat pengisap darah membuat ternak
dapat mengonsumsi pakan dengan lebih optimal, sehingga mendukung
peningkatan produktivitas sapi potong di wilayah tersebut.
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